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ABSTRAK 
Banjir merupakan salah satu bencana alam yang mempunyai dampak besar bagi kelangsungan hidup manusia. 
Bencana ini selalu datang di saat musim penghujan tiba. Banjir sering terjadi di dataran rendah atau yang 
berada di dataran sungai yang terjadi karena dua faktor yaitu faktor manusia dan faktor alam. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk melakukan simulasi muka air banjir sungai terhadap debit rencana 20, 50 dan 100 tahun. 
Penelitian dilakukan di Sungai Muturi dengan analisa debit rencana hidrograf satuan nakayasu dan simulasi 
muka air banjir dengan  menggunakan software HEC-RAS 4.0. Dari hasil perhitungan debit rencana diperoleh 
246,42 m3/detik untuk periode ulang 20 tahun, 275,21 m3/detik untuk periode ulang 50 tahun dan 275,21 
m3/detik untuk periode ulang 100 tahun. Hasil analisa menunjukkan bahwa terjadi luapan di sempadan kiri 
maupun sempadan kanan sungai untuk debit rencana periode 20, 50 dan 100 tahun. Untuk periode 20 tahun 
banjir terjadi di cross 2, cross 6 dan cross 21. Untuk periode 50 tahun banjir terjadi di cross 2, cross 6 dan cross 
21. Sedangkan untuk periode 100 tahun banjir terjadi di cross 2, cross 6, cross 16, cross 20 dan cross 21.  
Keywords: Banjir, hidrograf satuan nakayasu, HEC-RAS 4.0, debit, cross 
ABSTRACT 
Flooding is one of the natural disasters that have major implications for human survival. This disaster has 
always come at a time when the rainy season arrives. Flooding often occurs in the lowlands or in the 
floodplains of the river is due to two factors: human factors and natural factors. The purpose of this study is to 
simulate the water level of the river flood discharge plan 20, 50 and 100 years. The study was conducted in 
Muturi River with debit analysis plan Nakayasu unit hydrograph and flood water level simulation by using 
software HEC-RAS 4.0. From the calculation results obtained debit plan 246.42 m3 / sec for a period of over 20 
years, 275.21 m3 / sec for a period of over 50 years and 275.21 m3 / sec for a return period of 100 years. The 
analysis shows that an overflow on the left border and right border of the river's discharge plan period of 20, 50 
and 100 years. For a period of 20 years flood occurred in the cross 2, cross 6 and cross 21. For a period of 50 
years flood occurred in the cross 2, cross 6 and cross 21. As for the 100-year flood occurred in the cross 2, cross 
6 cross 16 cross 20 and 21 cross. 










Banjir merupakan salah satu bencana alam 
yang mempunyai dampak besar bagi kelangsungan 
hidup manusia. Bencana ini selalu datang di saat 
musim penghujan tiba. Banjir sering terjadi di 
dataran rendah atau yang berada di dataran sungai. 
Banjir terjadi karena dua faktor yaitu faktor 
manusia dan faktor alam. Dari faktor manusia, 
banjir terjadi karena penebangan hutan secara 
besar-besaran, perubahan daerah resapan menjadi 
daerah pemukiman, perawatan system drainase 
yang kurang baik dan seringnya masyarakat 
membuang sampah tidak pada tempatnya. 
Sedangkan faktor alam disebabkan oleh intensitas 
curah hujan yang tinggi dan sedimentasi di 
sepanjang aliran sungai. 
Indonesia merupakan salah satu negara yang 
memiliki intensitas curah hujan yang begitu tinggi 
sehingga potensi terjadinya banjir akibat luapan 
sungai cukup besar tak terkecuali sungai muturi 
yang ada di provinsi Papua Barat. Jika kita 
memperhatikan daerah aliran sungai yang terdapat 
di provinsi Papua Barat Kabupaten Teluk Bintuni 
terdapat 16 Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan 
total luas 2.030.595 Ha. Di wilayah ini tentu harus 
mendapat perhatian khusus dalam hal normalisasi 
sungai. 
Tinjauan Pustaka 
Teknik Identifikasi Tanah Ekpansif 
A. Hidrologi 
Hidrologi merupakan tahapan awal 
perencanaan suatu rancangan bangunan dalam 
suatu DAS untuk memperkirakan besarnya debit 
banjir yang terjadi di daerah tersebut. Pada saat air 
hujan jatuh ke bumi, sebagian air jatuh langsung ke 
permukaan bumi dan ada juga yang terhambat oleh 
vegetasi (intersepsi). Intersepsi memiliki 3 macam, 
yaitu kehilangan intersepsi (interception loss), 
curahan tajuk (through fall) dan aliran batang (stem 
flow). Kehilangan intersepsi adalah air yang jatuh 
ke vegetasi tetapi belum sampai mencapai tanah 
sudah menguap. Curahan tajuk adalah air hujan 
yang tidak langsung jatuh ke bumi, tetapi terhambat 
oleh dedaunan terlebih dahulu. Aliran batang 
adalah air hujan yang jatuh ke vegetasi dan 
mengalir melalui batang vegetasi tersebut (Rahayu 
dkk, 2009). 
1. Curah hujan 
Ada 3 macam cara yang berbeda dalam 
menentukan tinggi curah hujan rata-rata pada areal 
tertentu dari angka-angka curah hujan di beberapa 
titik pos penakar atau pencatat (Sosrodarsono dan 
Takeda, 1987). Ketiga cara itu adalah cara rata-rata 
aljabar, cara polygon thiessen dan cara isohyet. 
2.  Distribusi Log Pearson III 
Untuk analisa frekuensi curah hujan 
dengan menggunakan metode Log Pearson III, 




 = Variabel yan diekstrapolasikan, yaitu 
besarnya curah hujan rancangan 
untuk periode ulang T tahun. 
 = Harga rata-rata dari data  
    = Standar Deviasi 
Dengan periode ulang T    
  
Dimana: 
Cs = Koefisien Kemencengan 
3. Uji Distribusi Chi Kuadrat 
Uji Chi Kuadrat digunakan untuk menguji 
apakah distribusi pengamatan dapat disamai dengan 
baik oleh distribusi teoritis. Perhitungannya dengan 
menggunakan persamaan berikut (Soewarno, 
1995): 
 
Dimana k = 1 + 3,22 log n, OF = nilai yang diamati 
dan EF = nilai yang diharapkan. 
Agar distribusi frekuensi yang dipilih dapat 
diterima, maka harga X2 hitung < X2Cr. Harga X2Cr 
dapat diperoleh dengan menentukan taraf signifikan 
α dengan derajat kebebasan. Batas kritis X2 
tergantung pada derajat kebebasan dan α. Untuk 
kasus ini derajat kebebasan mempunyai nilai yang 




DK = Derajat Kebebasan 
JK = Jumlah Kelas 
P = Faktor keterikatan (untuk pengujian Chi 
Kuadrat mempunyai keterikatan 2) 
B. Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu 
Perhitungan debit banjir rancangan 
menggunakan metode HSS Nakayasu. Persamaan 
umum Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) Nakayasu 
adalah sebagai berikut (Soemarto, 1999): 
  
  
 (L<15 km)  
 (L>15 km)  
    
   
   
Dimana: 
 = Debit puncak banjir (m3/det) 
 = Hujan satuan (mm) = 1 (tetapan) 
 = Luas DAS (km2) 
   = Tenggang waktu dari permulaan 
hujan sampai puncak banjir (jam) 
= Waktu yang diperlukan oleh 
penurunan debit, dari debit puncak 
sampai menjadi 30% dari debit 
puncak  
 = Waktu konsentrasi (jam) 
 = Satuan waktu hujan 
α  = Parameter hidrograf, bernilai antara 
1,5 – 3,0 
 = Debit pada saat t jam (m3/det) 
L   = Panjang sungai (km). 
Gambar 2.5. merupakan contoh gambar 
Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) Nakayasu berupa 
hubungan antara waktu dengan debit puncaknya. 
 
Sumber: Triatmodjo B, 2008  
Gambar 1  Model Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) 
Nakayasu 
Persamaan-persamaan yang digunakan 
dalam Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) Nakayasu 
adalah: 
a.ada kurva naik, 0 ≤ t ≤  
   Maka:  
  
b. Pada kurva turun, Tp ≤ t < (Tp + T0,3) 
Maka: 
   
c. Pada kurva turun, 
Maka: 
   
d. Pada kurva turun,  
    Maka: 
   
    Dimana:  = Debit pada saat t jam (m3/det) 
 
C. HEC-RAS 
HEC-RAS   adalah   singkatan   dari  
Hydraulic   Engineering   Centre-River Analysis 
System). Program ini dibuat oleh Hydrologic 
Engineering Center (HEC) yang merupakan satu 
divisi dalam Institute for Water Resources, di 
bawah US Army Corps of Engineers (USACE). 
HEC-RAS merupakan model satu dimensi aliran 
permanen maupun tak permanen  (steady and 
unsteady one dimensional  flow  model). Program 
ini  memiliki  empat  komponen  model  satu 
dimensi antara lain : 
1.   Hitungan profil muka air aliran permanen 
2.   Simulasi aliran tak permanen 
3.   Hitungan transpor sedimen 
4.   Hitungan kualitas air 
Pelaksanaan Penelitian 
1. Mengkaji analisis hidrologi 
Dalam analisis hidrologi langkah awal 
yang harus dilakukan adalah mengolah data 
curah hujan yang ada. Setelah itu menentukan 
parameter statistic (Sd, Cs, Ck dan Cv) untuk 
pemilihan metode distribusi frekuensi curah 
hujan yang sesuai. Distribusi frekuensi curah 
hujan yang dimaksud dalam hal ini adalah 
metode normal, log normal, log person tipe III 
dan gumbel  tipe I. 
Setelah dilakukan analisis keakuratan, 
maka selanjutnya hasil tersebut digunakan untuk 
mencari debit banjir rencana dengan metode 
HSS Nakayasu. Sebelum mencari debit banjir 
rencana, terlebih dahulu kita mencari distribusi 
hujan jam-jaman dengan menggunakan metode 
mononobe. Selanjutnya adalah menentukan 
debit banjir rencana dengan menggunakan 
metode HSS Nakayasu. 
2. Menganalisis kapasitas pengaliran 
penampang sungai dengan menggunakan 
HEC-RAS.  
Data-data yang diperlukan dalam analisis 
penampang sungai dengan bantuan software 
HEC-RAS adalah : 
a. Penampang memanjang sungai 
b. Potongan melintang sungai 
c. Angka manning penampang sungai 
d. Data debit dari analisa hidrologi 
Sebelum mulai analisis hidrolika ini, data-
data yang diperlukan harus dipersiapkan. Tahap-
tahap analisis hidrolika dengan program HEC-RAS 
adalah sebagai berikut: 
a. Membuat File HEC-RAS Baru 
Tahap-tahap membuat file HEC-RAS baru 
adalah : 
1) Buka program HEC-RAS 
 
  
Gambar 3. Tampilan utama program HEC-RAS 
 
2) Pilih new project dari menu File 
 
 
Gambar 3. Pembuatan project di HEC-RAS 
Isi nama file pada Title, dan nama file dengan 
akhiran .prj seperti pada gambar pada File 
Name. Klik OK. 
b. Input Data Geometri Sungai 
Tahap-tahap dalam input data geometri sungai: 
1) Menggambar alur sungai 
Penginputan alur sungai untuk geometric 
sungai di program HEC-RAS di import dari 
data gambar autocad Civil 3D yang berisi data 
pengukuran topografi dan bentuk alur sungai. 
 
Gambar 4. Tampilan menu export civil 3D ke 
HEC-RAS 
2) Input data penampang melintang (cross 
section) 
  Dengan klik pada cross section, keluar 
tampilan seperti gambar di bawah . Pilih add a 
new cross section pada menu Option. 
Gambar 5. Tampilan menu cross section program 
HEC-RAS 
Data-data yang dimasukkan pada input data: 
a) River Sta, Nama potongan melintang, diisi 
dengan angka yang berurutan. 
b) Station, Jarak kumulatif antara titik elevasi 
potongan dari titik  paling pinggir yang 
bernilai 0. 
c) Elevation = Elevasi titik pada station 
d) Downstream reach length, Jarak tiap 
potongan melintang sungai dengan  potongan 
melintang sebelumnya. 
e) Manning’s n value, Nilai angka manning 
saluran 
f) Main Channel Bank Station, Station titik 
saluran utama sungai 
g) Cont/Exp Coeficients, Koefisien kontraksi 
dan ekspansi 
c. Input Data Debit 
Data debit yang digunakan adalah debit dari 
perhitungan debit banjir rencana. 
 
Gambar 5.Tampilan input nilai debit rencana 
d. Analisis Data-Data yang Telah 
Dimasukkan 
Setelah semua data dimasukkan pada tampilan  
pilih Steady Flow Analysis pada menu Run. Lalu 
klik Compute 
 
Gambar 6. Tampilan analysis program HEC-RAS 
 
 
 Hasil dan Analisis 
A. Analisis Intensitas Curah Hujan 
Tabel 1. Perhitungan intensitas curah curah hujan re 
Gambar 7. Grafik Intensitas Hujan Tiap Jam 
 Berdasarkan grafik intensitas hujan jam-
jaman di atas, dapat diketahui bahwa intensitas 
hujan terhadap waktu konsentrasi pada kala ulang 
20 tahun memiliki nilai terkecil sedangkan kala 
ulang 100 tahun memiliki nilai yang terbesar. 
B. Perhitungan Debit Rencana HSS Nakayasu 
 
Gambar 8. Grafik Hidrograf Banjir Rencana 
Berdasarkan grafik hidrograf banjir sungai 
sungai muturi, untuk periode ulang 20 tahun debit 
maksimum terjadi di jam keempat dengan besaran 
debit 218,28 m3/detik. Untuk periode ulang 50 
tahun debit maksimum terjadi di jam keempat  
dengan besaran debit 246,62 m3/detik.  untuk 
periode 100 tahun debit maksimum terjadi di jam 
keempat dengan besaran debit 275,21 m3/detik. 
Sedangkan aliran dasar (baseflow) memiliki debit 
0,842 m3/detik. 
C. Hasil Analisis Software HEC-RAS 
Gambar 9. Profil Muka Air Sungai Muturi 
 Dari profil muka air terlihat bahwa ada 
beberapa stasiun yang mengalami banjir 
dimana elevasi sempadan kiri sungai LOB (left 
over bank) dan elevasi sempadan kanan sungai 
ROB (right over bank) berada di bawah 
elevasi debit banjir rencana yaitu di daerah 
hulu dan daerah hilir sungai.  
1. Debit Rencana Periode Ulang 20 Tahun 
Gambar 10. cross 2 Q20 tahun 
Dari gambar potongan melintang croos 2 terlihat 
bahwa muka MAN (Muka Air Normal) berada di 
elevasi 20,52 meter dan MAB(Muka Air Banjir) di 
elevasi 20,53 meter. Banjir terjadi di sisi kiri dan 
kanan sungai baik pada saat MAN maupun MAB. 
Elevasi tebing kiri sungai 19,747 meter dan elevasi 
tebing kanan sungai 19,89 meter. Jadi pada saat 
kondisi MAN terjadi banjir setinggi 0,773 meter di 
sempadan kiri dan 0,630 meter di sempadan kanan 
sungai. Sedangkan pada saat kondisi MAB terjadi 
banjir setinggi 0,783 meter di sempadan kiri dan 
0,640 meter di sempadan kanan sungai. 
Gambar 11. cross 6 Q20 tahun 
Dari gambar potongan melintang croos 6 terlihat 
bahwa muka MAN (Muka Air Normal) berada di 
elevasi 23,99 meter dan MAB(Muka Air Banjir) di 
elevasi 24,02 meter. Banjir terjadi di sisi kiri dan 
kanan sungai baik pada saat MAN maupun MAB. 
Elevasi tebing kiri sungai 23,36 meter dan elevasi 
tebing kanan sungai 23,84 meter. Jadi pada saat 


















































 kondisi MAN terjadi banjir setinggi 0,63 meter di 
sempadan kiri dan 0,15 meter di sempadan kanan 
sungai. Sedangkan pada saat kondisi MAB terjadi 
banjir setinggi 0,66 meter di sempadan kiri dan 
0,18 meter di sempadan kanan sungai. 





























Gambar 12. cross 21 Q20 tahun 
Dari gambar potongan melintang croos 21 terlihat 
bahwa muka MAN (Muka Air Normal) berada di 
elevasi 34,48 meter dan MAB(Muka Air Banjir) di 
elevasi 34,53 meter. Elevasi tebing kiri sungai 
34,24 meter dan elevasi tebing kanan sungai 34,84 
meter. Jadi pada saat kondisi MAN terjadi banjir 
setinggi 0,24 meter di sempadan kiri. Sedangkan 
pada saat kondisi MAB terjadi banjir setinggi 0,29 
meter di sempadan kiri sungai. Banjir tidak terjadi 
di sempadan kanan sungai karena elevasi tebing 
kanan sungai yang lebih tinggi baik dalam kondisi 
muka air normal maupun muka air banjir. 
2. Debit Rencana Periode Ulang 50 Tahun 
Gambar 13. cross 2 Q50tahun 
Dari gambar potongan melintang croos 2 Q50tahun 
terlihat bahwa muka MAN (Muka Air Normal) 
berada di elevasi 20,54 meter dan MAB (Muka Air 
Banjir) di elevasi 20,56 meter. Banjir terjadi di sisi 
kiri dan kanan sungai baik pada saat MAN maupun 
MAB. Elevasi tebing kiri sungai 19,747 meter dan 
elevasi tebing kanan sungai 19,89 meter. Jadi pada 
saat kondisi MAN terjadi banjir setinggi 0,793 
meter di sempadan kiri dan 0,65 meter di sempadan 
kanan sungai. Sedangkan pada saat kondisi MAB 
terjadi banjir setinggi 0,813 meter di sempadan kiri 
dan 0,67 meter di sempadan kanan sungai. Banjir 
terjadi di sisi kiri dan kanan sungai Karena elevasi 
muka air normal (MAN) dan muka air banjir 
(MAB) lebih tinggi dibandingkan dengan elevasi 
tebing kiri kanan sungai. 




























Gambar 14. cross 6 Q50 tahun 
Dari gambar potongan melintang croos 6 Q50tahun 
terlihat bahwa muka MAN (Muka Air Normal) 
berada di elevasi 24,08 meter dan MAB(Muka Air 
Banjir) di elevasi 24,11 meter. Banjir terjadi di sisi 
kiri dan kanan sungai baik pada saat MAN maupun 
MAB. Elevasi tebing kiri sungai 23,36 meter dan 
elevasi tebing kanan sungai 23,84 meter. Jadi pada 
saat kondisi MAN terjadi banjir setinggi 0,72 meter 
di sempadan kiri dan 0,24 meter di sempadan kanan 
sungai. Sedangkan pada saat kondisi MAB terjadi 
banjir setinggi 0,75 meter di sempadan kiri dan 
0,27 meter di sempadan kanan sungai. Banjir 
terjadi di sisi kiri dan kanan sungai Karena elevasi 
muka air normal (MAN) dan muka air banjir 
(MAB) lebih tinggi dibandingkan dengan elevasi 
tebing kiri kanan sungai. 





























Gambar 15. cross 21 Q50 tahun 
Dari gambar potongan melintang croos 21 Q50tahun 
terlihat bahwa muka MAN (Muka Air Normal) 
berada di elevasi 34,58 meter dan MAB(Muka Air 
Banjir) di elevasi 34,64 meter. Elevasi tebing kiri 
sungai 34,24 meter dan elevasi tebing kanan sungai 
34,84 meter. Jadi pada saat kondisi MAN terjadi 
banjir setinggi 0,34 meter di sempadan kiri. 
Sedangkan pada saat kondisi MAB terjadi banjir 
setinggi 0,40 meter di sempadan kiri sungai. Banjir 
tidak terjadi di sempadan kanan sungai karena 
elevasi tebing kanan sungai yang lebih tinggi baik 
dalam kondisi muka air normal maupun muka air 
banjir. 
3. Debit Rencana Periode Ulang 100 Tahun 





















































Gambar 16. cross 2 Q100 tahun 
Dari gambar potongan melintang croos 2 Q100tahun 
terlihat bahwa muka MAN (Muka Air Normal) 
berada di elevasi 20,57 meter dan MAB(Muka Air 
Banjir) di elevasi 20,59 meter. Banjir terjadi di sisi 
kiri dan kanan sungai baik pada saat MAN maupun 
MAB. Elevasi tebing kiri sungai 19,747 meter dan 
elevasi tebing kanan sungai 19,89 meter. Jadi pada 
saat kondisi MAN terjadi banjir setinggi 0,823 
meter di sempadan kiri dan 0,68 meter di sempadan 
kanan sungai. Sedangkan pada saat kondisi MAB 
terjadi banjir setinggi 0,843 meter di sempadan kiri 
dan 0,70 meter di sempadan kanan sungai. Banjir 
terjadi di sisi kiri dan kanan sungai Karena elevasi 
muka air normal (MAN) dan muka air banjir 
(MAB) lebih tinggi dibandingkan dengan elevasi 
tebing kiri kanan sungai. 
Gambar 17. cross 6 Q100 tahun 
Dari gambar potongan melintang croos 6 Q100tahun 
terlihat bahwa muka MAN (Muka Air Normal) 
berada di elevasi 24,17 meter dan MAB(Muka Air 
Banjir) di elevasi 24,21 meter. Banjir terjadi di sisi 
kiri dan kanan sungai baik pada saat MAN maupun 
MAB. Elevasi tebing kiri sungai 23,36 meter dan 
elevasi tebing kanan sungai 23,84 meter. Jadi pada 
saat kondisi MAN terjadi banjir setinggi 0,81 meter 
di sempadan kiri dan 0,33 meter di sempadan kanan 
sungai. Sedangkan pada saat kondisi MAB terjadi 
banjir setinggi 0,85 meter di sempadan kiri dan 
0,37 meter di sempadan kanan sungai. Banjir 
terjadi di sisi kiri dan kanan sungai Karena elevasi 
muka air normal (MAN) dan muka air banjir 
(MAB) lebih tinggi dibandingkan dengan elevasi 
tebing kiri kanan sungai. 


























Gambar 18. cross 16 Q100 tahun 
Dari gambar potongan melintang croos 16 Q100tahun 
terlihat bahwa muka MAN (Muka Air Normal) 
berada di elevasi 32.12 meter dan MAB(Muka Air 
Banjir) di elevasi 32.20 meter. Elevasi tebing kiri 
sungai 34,34 meter dan elevasi tebing kanan sungai 
31,95 meter. Jadi pada saat kondisi MAN terjadi 
banjir setinggi 0,17 meter di sempadan kanan. 
Sedangkan pada saat kondisi MAB terjadi banjir 
setinggi 0,25 meter di sempadan kanan sungai. 
Banjir tidak terjadi di sempadan kiri sungai karena 
elevasi tebing kiri sungai yang lebih tinggi baik 
dalam kondisi muka air normal maupun muka air 
banjir. 


























Gambar 19. cross 20 Q100 tahun 
Dari gambar potongan melintang croos 20 Q100tahun 
terlihat bahwa muka MAN (Muka Air Normal) 
berada di elevasi 34,46 meter dan MAB(Muka Air 
Banjir) di elevasi 34,56 meter. Elevasi tebing kiri 
sungai 34,23 meter dan elevasi tebing kanan sungai 
34,816 meter.  Jadi pada saat kondisi MAN terjadi 
banjir setinggi 0,23 meter di sempadan kiri. 
Sedangkan pada saat kondisi MAB terjadi banjir 
setinggi 0,33 meter di sempadan kiri sungai. Banjir 
tidak terjadi di sempadan kanan sungai karena 
elevasi tebing kanan sungai yang lebih tinggi baik 
dalam kondisi muka air normal maupun muka air 
banjir. 



























Gambar 20. cross 21 Q100 tahun 

























 Dari gambar potongan melintang croos 21 Q100tahun 
terlihat bahwa muka MAN (Muka Air Normal) 
berada di elevasi 34,86 meter dan MAB(Muka Air 
Banjir) di elevasi 34,90 meter. Elevasi tebing kiri 
sungai 34,24 meter dan elevasi tebing kanan sungai 
34,84 meter. Jadi pada saat kondisi MAN terjadi 
banjir setinggi 0,62 meter di sempadan kiri. 
Sedangkan pada saat kondisi MAB terjadi banjir 
setinggi 0,66 meter di sempadan kiri sungai dan 
0,06 meter di sempadan kanan. Banjir tidak terjadi 
di sempadan kanan sungai pada saat muka air 
normal karena elevasi tebing kanan sungai yang 
lebih tinggi dari elevasi muka air normal. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang telah 
dilakukan, maka diperoleh beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Hasil perhitungan debit rencana untuk beberapa 
periode ulang adalah sebagai berikut : 
 Periode ulang Q 20tahun = 218,28 m3/detik 
 Periode ulang Q 50tahun = 246,62 m3/detik 
 Periode ulang Q 100tahun = 275,21 m3/detik 
2. Dari hasil simulasi software HEC-RAS 4.0, 
terlihat ada beberapa potongan melintang yang 
mengalami banjir 
 Untuk periode ulang 20 tahun banjir terjadi 
di cross 2, cross 6 dan cross 21 
 Untuk periode ulang 50 tahun banjir terjadi 
di cross 2, cross 6 dan cross 21 
 Untuk periode ulang 100 tahun banjir 
terjadi di cross 2, cross 6, cross 16, cross 20 
dan cross 21  
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